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ABSTRAK 

Ada juga beberapa tanah liat yang tidak terpakai, peningkatan mobil yang 

mengurangi kualitas aspal jalan, meningkatnya kebutuhan umum akan kualitas 

perkerasan jalan yang ekonomis dan berkualitas, dan kebutuhan akan bahan 

pembantu alternatif. Pengolahan kehaluas tanah liat adalah dengan mendaur ulang 

yang tidak terpakai agar menjadi produk yang memiliki nilai eknomis dalam suatu 

konstruksi pembangunan jalanDidalam penelitian ini pengujian dilakukan secara 

bertahap, yaitu terdiri dari pengujian agregat (kasar, halus, dan filler), aspal dan 

pengujian terhadap campuran (Uji Marshall). Sedangkan metode yang digunakan 

sebagai penguji campuran adalah metode marshall, dimana dari pengujian 

marshall tersebut didapatkan hasil-hasil yang berupa komponen-komponen 

Marshall, yaitu stabilitas, Pengujian terakhir adalah berupa uji rendaman Marshall 

selama 24 jam.disimpulkan nilai Stabilitas Marshall pada campuran aspal AC – 

WC normal,1%,2%,3%, dan 4% adalah sebesar 1.102 kg,1.349 kg, 1.379% kg, 

1.400 kg dan 1.499 kg pada setiap persentase nilai Stabilitas Marshall di 

bandingkan pada campuran normal mengalami peningkatan setiap variasi 

persentase abu tanah liat Stabilitas Marshall Standar di tinjau dari variasi 

kehalusan cenderung mengalami peningkatan, nilai stabilitas pada campuran 

normal sebesar 1.102 kg kemudian nilai stabilitas masing – masing variasi 

kehalusan zona 1 maksimum sebesar 1.349 kg, nilai stabilitas maksimum pada 

zona 2 sebesar 1.332 kg, dan nilai maksimum stabilitas pada zona 3 sebesar 1.315 

kg. Nilai stabilitas campuran ditinjau dari variasi kadar substitusi abu tanah liat 

yaitu pada 1%, 2%, 3% dan 4%. Nilai stabilitas maksimum terjadi pada persentase 

abu tanah liat 4% pada zona 1 sebesar 1.499 kg. Dari setiap variasi kadar abu 

tanah liat cenderung mengalami peningkatan yaitu semakin besar persentase abu 

tanah liat maka nilai Stabilitas Marshall semakin besar dan nilai Stabilitas 

Marshall ditinjau dari 
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persentase penggunaan abu tanah liat tertinggi yaitu pada persentase 4% nilainya 

1.499 kg. Kemudian flexibilitas di pengaruhi nilai Marshall Sisa, nilai Stabilitas 

Marshall sisa didapat nilai 90.67% pada campuran normal, semakin halus tanah 

liat maka nilai stabilitas marshall sisa semakin besar dan nilai stabilitas marshall 

di tinjau dari persentase penggunaan abu tanah liat tertinggi yaitu pada zona 1 

pada kadar 2% nilainya 90.99% 

Kata kunci: Tanah liat,Aspal,Stabilitas Marshall 
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ABSTRACT 

There is also some unused clay, the increase in cars reducing the quality of road 

asphalt, the increasing general need for economical and quality road pavements, 

and the need for alternative auxiliary materials. The fine processing of clay is by 

recycling unused ones so that they become products that have economic value in 

road construction. In this research, testing was carried out in stages, consisting of 

testing aggregates (coarse, fine and filler), asphalt and testing the mixture ( 

Marshall Test). Meanwhile, the method used as a mixture tester is the Marshall 

method, where from the Marshall test the results are obtained in the form of 

Marshall components, namely stability. Normal WC, 1%, 2%, 3% and 4% are 

1,102 kg, 1,349 kg, 1,379% kg, 1,400 kg and 1,499 kg at each percentage of the 

Marshall Stability value compared to the normal mixture which increases with 

each variation in the percentage of soil ash Clay Marshall Standard stability in 

terms of variations in fineness tends to increase, the stability value in the normal 

mixture is 1,102 kg, then the stability value for each zone 1 fineness variation is a 

maximum of 1,349 kg, the maximum stability value in zone 2 is 1,332 kg, and the 

maximum stability value in zone 3 it is 1,315 kg. The stability value of the mixture 

is seen from variations in clay ash substitution levels, namely at 1%, 2%, 3% and 

4%. The maximum stability value occurs at a clay ash percentage of 4% in zone 1 

of 1,499 kg. From each variation in clay ash content, it tends to increase, namely 

the greater the percentage of clay ash, the greater the Marshall Stability value 

and the Marshall Stability value in terms of the highest percentage of clay ash 

use, namely at a percentage of 4% the value is 1,499 kg. Then flexibility is 

influenced by the Residual Marshall value, the residual Marshall Stability value is 

found to be 90.67% in the normal mixture, the finer the clay, the greater the 

residual Marshall stability value and the Marshall stability value is seen from the 

highest percentage of clay ash use, namely in zone 1 in terms of content. 2% is 

worth 90.99% 

Keywords: Clay, Asphalt, Marshall Stability 
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